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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA DI 

COMMUNITY LEARNING CENTER ALYAKIN TAMAN NASALIM 

SANDAKAN, MALAYSIA 

 

Oleh 

NAJWA TRISAQINA YUAN 

 

Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-

nilai kebangsaan dan memperkuat identitas nasional, terutama bagi anak-anak 

Indonesia yang tinggal di luar negeri. Keberadaan Community Learning Center 

(CLC) di luar negeri menjadi sarana penting dalam menjembatani pendidikan 

formal, termasuk dalam pengajaran Pendidikan Pancasila. CLC Alyakin Taman 

Nasalim, Sandakan, Malaysia merupakan salah satu pusat pendidikan bagi anak-

anak migran Indonesia yang menghadirkan tantangan tersendiri dalam pelaksanaan 

kurikulum nasional.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di Community Learning Center (CLC) Alyakin Taman 

Nasalim Sandakan, Malaysia. Fokus penelitian mencakup penerapan tujuh 

komponen kurikulum Indonesia dan strategi pelaksanaan pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-struktur, 

observasi non partisipasi di kelas, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di Community Learning Center Alyakin Taman Nasalim 

Sandakan, Malaysia menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan tenaga 

pendidik, kurangnya kualitas dan kuantitas penyediaan modul ajar Pendidikan 

Pancasila, keterlambatan dalam mengakses pendidikan, dan keterbatasan fasilitas 

pendidikan.   

 

Kata kunci: Implementasi, Pendidikan Pancasila, Daerah Perbatasan Indo-

Malay, Imigran Indonesia.  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF PANCASILA EDUCATION LEARNING IN 

COMMUNITY LEARNING CENTER ALYAKIN TAMAN NASALIM 

SANDAKAN, MALAYSIA 

 

By 

NAJWA TRISAQINA YUAN 

 

Pancasila education has a strategic role in instilling national values and 

strengthening national identity, especially for Indonesian children living abroad. 

The existence of Community Learning Center (CLC) abroad is an important tool in 

bridging formal education, including the teaching of Pancasila Education. CLC 

Alyakin Taman Nasalim, Sandakan, Malaysia is one of the education centers for 

Indonesian migrant children that presents its own challenges in implementing the 

national curriculum. This study aims to analyze the implementation of Pancasila 

Education learning at Community Learning Center (CLC) Alyakin Taman Nasalim 

Sandakan, Malaysia. The focus of the research includes the implementation of the 

seven components of the Indonesian curriculum and the learning implementation 

strategies. This research utilizes a qualitative approach with a case study method. 

Data collection techniques were conducted through semi-structured interviews, 

non-participatory observation in the classroom, and documentation. The results 

showed that the Implementation of Pancasila Education Learning at Community 

Learning Center Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia faced various 

challenges, such as limited teaching staff, lack of quality and quantity of Pancasila 

Education teaching module provision, delays in accessing education, and limited 

educational facilities. 

 

Keywords: Implementation, Pancasila Education, Indo-Malay Border Areas,  

     Indonesian Immigrants.   
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MOTTO 

 

 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan." 
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"Better to try and fail than to never try at all." 

(Najwa Trisaqina Yuan) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan fundamental 

secara intelektual dan emosional menuju hidup bermasyarakat (Arifin, 

N. 2020). Pendidikan sering didefinisikan sebagai proses yang 

dirancang untuk menghasilkan perubahan positif dalam pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku individu. Pendidikan dipandang 

sebagai sistem yang memungkinkan pengembangan potensi peserta 

didik agar mereka dapat berperan aktif dalam masyarakat. Pendidikan 

juga merupakan proses pembelajaran yang melibatkan berbagai aktor, 

seperti guru dan peserta didik, serta berorientasi pada pencapaian 

kompetensi tertentu, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap (Safitri, 2022). Pendidikan dianggap sebagai upaya sistematis dan 

terencana untuk menghasilkan perubahan yang signifikan dalam diri 

individu, sehingga mereka mampu berpikir kritis, berinovasi, dan 

bertanggung jawab secara sosial. Pendidikan juga dinilai sebagai 

sebuah proses yang komprehensif dan berkesinambungan. Pendidikan 

tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan sikap mental dan sosial, serta pembentukan 

kepribadian yang utuh dan harmonis (Wijaya, 2016). Dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses sistematis yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan intelektual, emosional, dan sosial 

individu, sehingga mereka dapat berperan aktif dalam masyarakat. 

Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga pada pembentukan sikap, keterampilan, dan perilaku yang positif. 
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Proses ini melibatkan berbagai aktor, seperti guru dan peserta didik, dan 

berorientasi pada pencapaian kompetensi yang signifikan.  

 

Pendidikan dipandang sebagai upaya berkelanjutan untuk membentuk 

kepribadian yang utuh, berpikir kritis, berinovasi, serta bertanggung 

jawab secara sosial. 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk individu yang 

cerdas, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan 

panduan yang jelas dan terstruktur, yaitu melalui kurikulum. Kurikulum 

menjadi kerangka dasar yang mengarahkan proses pembelajaran, 

menetapkan tujuan, materi, serta metode yang digunakan untuk 

memastikan peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang relevan. Dengan demikian, kurikulum memegang peran penting 

dalam menjamin efektivitas dan kualitas pendidikan di berbagai 

jenjang.  

 

Kurikulum adalah segala aktivitas yang dirancang oleh pemerintah 

untuk mendukung perkembangan peserta didik baik di dalam maupun 

di luar kelas. Kurikulum mencakup semua pengalaman belajar yang 

diberikan sekolah untuk mengembangkan potensi peserta didik. 

Kurikulum sebagai rencana pembelajaran yang disusun secara 

sistematis. Kurikulum mencakup tujuan, isi, metode pengajaran, dan 

evaluasi yang dirancang untuk membantu peserta didik mencapai 

kompetensi tertentu (Anam, 2021). Kurikulum bukan sekadar kumpulan 

mata pelajaran yang diajarkan, tetapi pengalaman yang diorganisir 

secara sosial untuk mempromosikan pertumbuhan individu. Kurikulum 

harus memfasilitasi perkembangan kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Kurikulum 

harus bersifat fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik 

dan perubahan zaman sebab kurikulum merupakan dokumen yang 

hidup dan berkembang seiring waktu berdasarkan umpan balik dari 

praktik pembelajaran (Sanjaya, 2008). Sejatinya kurikulum ialah 
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serangkaian aktivitas yang dirancang oleh pemerintah untuk 

mendukung perkembangan peserta didik, baik di dalam maupun di luar 

kelas. Dalam hal ini, penerapan Kurikulum Merdeka di CLC Alyakin 

Taman Nasalim lebih menyesuaikan dengan kondisi yang ada.  

 

Perubahan kurikulum di Indonesia terjadi berulang-ulang kali. 

Kurikulum pertama yang berlaku di Indonesia ialah Rentjana Pelajaran 

1947, lalu mengalami perubahan kedua menjadi Kurikulum 1968, lalu 

mengalami perubahan ketiga menjadi 1975, lalu mengalami perubahan 

keempat menjadi Kurikulum 1984, lalu mengalami perubahan kelima 

menjadi Kurikulum 1994, lalu mengalami perubahan keenam menjadi 

Kurikulum 2004, lalu mengalami perubahan ketujuh menjadi 

Kurikulum 2006, lalu mengalami perubahan kedelapan menjadi 

Kurikulum 2013, dan yang terakhir mengalami perubahan menjadi 

Kurikulum Merdeka.  

 

Indonesia, menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

sekitar 60% sekolah masih menerapkan Kurikulum 2013, yang 

menekankan pendekatan tematik dan integratif. Sementara itu, pada 

tahun 2023, sekitar 40% sekolah telah beralih ke Kurikulum Merdeka, 

yang memberikan lebih banyak otonomi kepada guru dalam merancang 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

konteks local (Rantina, 2023). Transisi ini mencerminkan upaya 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

fleksibilitas dan inovasi dalam pembelajaran, serta pengembangan 

karakter peserta didik sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 

 

Beberapa sekolah-sekolah di Indonesia telah beralih ke Kurikulum 

Merdeka, yang diperkenalkan untuk memberikan lebih banyak otonomi 

kepada pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang sesuai 

dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta didik. Kurikulum Merdeka 

menekankan pengembangan karakter melalui profil pelajar Pancasila, 

serta menerapkan metode pembelajaran aktif seperti proyek dan 
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kolaborasi. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran, dengan fokus pada 

keterampilan abad 21 dan evaluasi berbasis kompetensi. Perbedaan 

dalam penerapan kedua kurikulum ini menciptakan variasi dalam 

metode pengajaran, pengalaman belajar, dan hasil pendidikan peserta 

didik di seluruh Indonesia, mencerminkan upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan masyarakat. 

 

Proses pengembangan Kurikulum Merdeka dimulai pada tahun 2020, 

saat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengidentifikasi 

perlunya kurikulum yang lebih adaptif. Pendekatan ini dihasilkan dari 

masukan berbagai stakeholder, termasuk guru, peserta didik, dan orang 

tua. Kurikulum Merdeka resmi diperkenalkan pada tahun 2021, dengan 

fokus pada pengembangan karakter, keterampilan, dan kreativitas 

peserta didik. Kurikulum ini juga memberikan otonomi kepada sekolah 

untuk menentukan cara dan materi pembelajaran yang sesuai 

(Rahmafitri, 2024). Pada pelaksanaannya, Kurikulum Merdeka 

mendorong inovasi di dalam kelas, dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis proyek. Sekolah 

diberikan kebebasan untuk mengadaptasi kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks lokal. Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka 

adalah menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dan 

menyenangkan, serta menghasilkan lulusan yang siap menghadapi 

tantangan di masa depan dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

sesuai (Thana, 2023). 

 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Indonesia memberikan otonomi 

kepada sekolah untuk merancang kurikulum sesuai dengan konteks 

lokal dan kebutuhan peserta didik, dengan fokus pada pengembangan 

karakter melalui profil pelajar Pancasila. Pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan materi dan metode 

berdasarkan kemampuan peserta didik, sementara metode pembelajaran 
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aktif seperti proyek dan kolaborasi mendorong keterlibatan peserta 

didik. Evaluasi berbasis kompetensi menggantikan ujian tradisional 

dengan penilaian formatif dan portofolio, memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kemajuan belajar. Untuk mendukung implementasi, 

guru mendapatkan pelatihan, dan orang tua serta masyarakat dilibatkan 

secara aktif. Teknologi informasi digunakan untuk mendukung 

pembelajaran, dan pemantauan serta evaluasi dilakukan secara berkala 

untuk memastikan efektivitas kurikulum, sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif, kreatif, dan responsif terhadap 

tantangan masa depan. 

 

Penerapan pembelajaran Pendidikan Pancasila di CLC Sandakan tidak 

hanya merujuk pada standar pendidikan nasional Indonesia, tetapi juga 

disesuaikan dengan kondisi geografis dan demografis setempat. Anak-

anak pekerja migran di Sandakan sering kali menghadapi keterbatasan 

akses terhadap fasilitas pendidikan formal, sehingga sekolah ini 

menjadi jembatan utama untuk memastikan mereka tetap mendapatkan 

hak pendidikan.  

 

Keberadaan CLC Sandakan juga menjadi simbol penting dari diplomasi 

pendidikan. CLC ini tidak hanya berfungsi sebagai institusi 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana memperkuat identitas dan 

budaya Indonesia di luar negeri. Menggunakan Kurikulum Merdeka, 

sekolah ini mampu memperkuat pemahaman peserta didik tentang 

budaya dan bahasa Indonesia, sambil tetap memberikan kesempatan 

untuk mengenal budaya lokal Malaysia secara harmonis. Integrasi 

budaya ini menjadi salah satu aspek yang memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik dan memperkuat jati diri mereka sebagai bagian 

dari komunitas Indonesia di luar negeri. Tantangan yang dihadapi CLC 

Sandakan dalam penerapan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

mencakup keterbatasan infrastruktur dan sumber daya pendidikan, 

terutama di wilayah yang terpencil. Melalui inovasi pembelajaran, 

penggunaan teknologi, dan kolaborasi dengan komunitas lokal, CLC ini 
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berhasil mengatasi hambatan tersebut. Guru-guru dilatih untuk 

mengoptimalkan potensi lokal dan memanfaatkan teknologi sederhana 

sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga peserta didik tetap 

mendapatkan pengalaman belajar yang bermutu. Secara keseluruhan, 

penerapan pembelajaran Pendidikan Pancasila di CLC Sandakan 

mencerminkan semangat inklusivitas dan adaptasi. Melalui fokus pada 

kebutuhan peserta didik, kurikulum ini membantu mereka berkembang 

secara akademis, sosial, dan emosional, meskipun berada dalam kondisi 

yang penuh keterbatasan.  

 

Ketertarikan untuk melakukan penelitian terhadap implementasi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di Community Learning Center 

Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia muncul dari bagaimana 

penerapan pembelajaran Pendidikan Pancasila diadaptasi dalam konteks 

internasional, terutama di komunitas Indonesia yang tinggal di luar 

negeri. Melalui keberadaan sekolah-sekolah yang 

mengimplementasikan pembelajaran Pendidikan Pancasila, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dalam memahami nilai-nilai kebangsaan 

Indonesia sekaligus menghargai perbedaan budaya sekitar. Pendekatan 

ini tidak hanya memperkuat identitas nasional, tetapi juga membangun 

kemampuan peserta didik untuk hidup berdampingan secara harmonis 

di lingkungan beragam, sekaligus membekali mereka dengan 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan beradaptasi di masyarakat 

global. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, fokus penelitian ini adalah 

implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila di Community 

Learning Center Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dilakukan di Community Learning Center Alyakin Taman Nasalim, 

Sandakan, Malaysia? 

2. Bagaimana adaptasi pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

Community Learning Center Alyakin Taman Nasalim Sandakan, 

Malaysia? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Community Learning Center 

Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

terkait implementasi Pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

Community Learning Center Alyakin Taman Nasalim Sandakan, 

Malaysia. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mendalam bagi guru implementasi Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di CLC salah satunya di Community Learning Center 

Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia. 

3. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam kepada peserta didik tentang implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di pendidikan nonformal yang 

berada di luar negeri, salah satunya di Community Learning Center 

Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk 

membatasi ruang lingkup penelitian: 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk ke dalam ruang lingkup pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah warga imigran Indonesia 

yang bersekolah di Community Learning Center Alyakin Taman 

Nasalim Sandakan, Malaysia. 

3. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Studi Kualitatif Tentang 

Implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila di Community 

Learning Center Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia. 

4. Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sandakan, Malaysia. 

5. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat tugas 

oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung pada 10 September 2024 dengan nomor surat 

8587/UN26.13/KP.03.03/2024. Penelitian ini berlangsung dari 7 

November 2024 hingga 19 Desember 2024. 

  



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan Tentang Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

a) Pengertian dan Tujuan Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah upaya sistematis dan terencana untuk 

menanamkan nilai-nilai dasar Pancasila kepada warga negara 

Indonesia agar menjadi manusia yang berkarakter, bermoral, dan 

berjiwa nasionalis (Kaelan, 2018). Menurut Natanogoro, 

Pendidikan Pancasila adalah sarana pembentukan watak bangsa 

yang berdasarkan filsafat hidup bangsa Indonesia, yakni 

Pancasila. Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk 

warga negara Indonesia yang memiliki pemahaman mendalam 

dan komitmen terhadap nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara (Darmodihardjo, 1995).  

Berdasarkan ketiga pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Pancasila merupakan proses yang sistematis dan 

terencana untuk membentuk karakter dan watak bangsa 

berdasarkan nilai-nilai luhur Pancasila sebagai dasar filsafat hidup 

bangsa. Tujuan utamanya adalah menciptakan warga negara yang 

bermoral, nasionalis, dan memiliki komitmen kuat terhadap 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

 

b) Nilai-Nilai Pancasila dalam Pendidikan 

Nilai-nilai Pancasila adalah cerminan kepribadian bangsa 

Indonesia yang harus diinternalisasikan dalam dunia pendidikan 

untuk membentuk karakter peserta didik. Nilai-nilai ini bukan 
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hanya diajarkan secara kognitif, tapi juga melalui pembiasaan dan 

keteladanan (Kaelan, 2013). Lima nilai-nilai utama berdasarkan 

sila-sila Pancasila, yaitu: 

a. Ketuhanan Yang Maha Esa 

1) Nilai: Religius, toleransi beragama. 

2) Pendidikan menanamkan sikap menghargai kepercayaan, 

berdoa, dan akhlak mulia. 

b. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 

1) Nilai: Kemanusiaan, empati, penghargaan terhadap sesama. 

2) Pendidikan mendorong siswa bersikap adil, tidak 

diskriminatif, dan berempati. 

c. Persatuan Indonesia 

1) Nilai: Nasionalisme, cinta tanah air, persatuan dalam 

keberagaman. 

2) Pendidikan memperkuat identitas kebangsaan dan semangat 

Bhinneka Tunggal Ika. 

d. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 

1) Nilai: Demokratis, musyawarah, menghargai pendapat. 

2) Pembelajaran melibatkan partisipasi aktif dan kebebasan 

berpendapat. 

e. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 

1) Nilai: Keadilan, solidaritas sosial, tanggung jawab. 

2) Pendidikan mengajarkan siswa untuk berbagi, peduli 

terhadap lingkungan sosial. 

Menurut Notonagoro mengelompokkan nilai Pancasila menjadi 

tiga aspek utama: 

a. Nilai material (apa yang baik bagi manusia dan masyarakat). 

b. Nilai vital (yang berguna untuk mencapai tujuan hidup). 

c. Nilai kerohanian (kebenaran, keindahan, kebaikan moral, 

religiusitas). 
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Pada pendidikan, Notonagoro menekankan pentingnya nilai 

kerohanian sebagai fondasi pembentukan kepribadian peserta 

didik dengan cara membangun nalar, hati nurani, dan spiritualitas. 

 

Berdasarkan kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

nilai-nilai Pancasila merupakan cerminan kepribadian bangsa 

yang perlu diinternalisasikan dalam pendidikan melalui proses 

kognitif, pembiasaan, dan keteladanan. Menurut Kaelan, setiap 

sila dalam Pancasila mengandung nilai-nilai utama seperti 

religiusitas, kemanusiaan, nasionalisme, demokrasi, dan keadilan 

sosial yang harus ditanamkan pada peserta didik untuk 

membentuk karakter yang utuh. Menurut Notonagoro membagi 

nilai Pancasila menjadi tiga aspek: material, vital, dan kerohanian, 

dengan penekanan pada nilai kerohanian sebagai fondasi 

pembentukan kepribadian melalui pengembangan nalar, hati 

nurani, dan spiritualitas. 

 

2. Tinjauan Tentang Implementasi Pendidikan Nonformal Di 

Wilayah Perbatasan 

a) Pendidikan di Wilayah Perbatasan 

Pendidikan di wilayah perbatasan memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas, terutama di daerah yang secara geografis terpencil 

dan kerap menghadapi tantangan sosial-ekonomi. Mengingat 

lokasi strategis dan kompleksitas masyarakat perbatasan, sistem 

pendidikan di wilayah ini harus mampu mengakomodasi 

kebutuhan peserta didik dengan berbagai keterbatasan. Hal ini 

menuntut pendekatan yang inklusif, relevan, dan responsif 

terhadap tantangan lokal.  

 

Pendidikan di wilayah perbatasan harus mengutamakan 

inklusivitas dan keadilan pendidikan. Wilayah perbatasan sering 

kali kurang mendapat perhatian dalam hal distribusi sumber daya 
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pendidikan, sehingga ada kesenjangan dengan wilayah-wilayah 

lain (Tilaar, 2014). Pentingnya pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) di wilayah perbatasan untuk memastikan 

keberlangsungan pembangunan di daerah-daerah tersebut. 

Pendidikan di wilayah perbatasan menghadapi tantangan yang 

sangat unik dan kompleks dibandingkan dengan daerah lain, 

terutama terkait dengan akses, kualitas, dan ketimpangan sumber 

daya pendidikan.  

 

Wilayah perbatasan sering kali memiliki keterbatasan dalam hal 

infrastruktur, ketersediaan tenaga pengajar berkualitas, dan 

sumber daya pendidikan yang memadai, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap rendahnya kualitas pendidikan di daerah 

tersebut. Wilayah perbatasan sering kali menjadi tempat 

pertemuan berbagai budaya, bahasa, dan kebangsaan, sehingga 

pendidikan di sana harus berperan dalam memperkuat identitas 

kebangsaan dan nasionalisme (Nawawi, 2009). Berdasarkan hal 

tersebut dibutuhkan kolaborasi yang solid antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, masyarakat, dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, 

adil, dan responsif terhadap kebutuhan lokal. Upaya tersebut akan 

memastikan bahwa pendidikan di wilayah perbatasan tidak hanya 

memenuhi standar pendidikan nasional, tetapi juga menjadi 

pendorong utama bagi kemajuan sosial dan ekonomi di daerah-

daerah yang strategis ini. 

 

b) Community Learning Center (CLC) sebagai Wadah 

Pendidikan Nonformal 

Community Learning Center (CLC) merupakan wadah 

pendidikan nonformal yang berperan penting dalam memberikan 

akses belajar bagi masyarakat, terutama di daerah yang sulit 

terjangkau oleh sistem pendidikan formal. Sebagai pusat 

pembelajaran yang fleksibel dan inklusif, CLC hadir untuk 
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memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak maupun orang 

dewasa, membekali mereka dengan keterampilan akademik, 

vokasional, serta nilai-nilai sosial yang mendukung peningkatan 

kualitas hidup. 

 

Community Learning Center (CLC) adalah pusat pembelajaran 

berbasis komunitas yang menyediakan pendidikan nonformal bagi 

masyarakat, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap pendidikan formal. CLC berfungsi sebagai wadah 

untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas 

individu melalui berbagai program pendidikan, seperti pendidikan 

keaksaraan, pelatihan keterampilan kerja, serta pembelajaran 

berbasis kebutuhan lokal (Romadhon, 2024). CLC umumnya 

didirikan di daerah-daerah terpencil, komunitas migran, atau 

kelompok masyarakat yang kurang terlayani oleh sistem 

pendidikan formal. Program yang ditawarkan dapat mencakup 

pendidikan dasar untuk anak-anak, kursus keterampilan untuk 

remaja dan dewasa, serta pelatihan berbasis pemberdayaan 

ekonomi. Dengan pendekatan yang fleksibel dan inklusif, CLC 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 

akses pendidikan yang lebih luas. 

 

Sebagai wadah pendidikan nonformal, CLC menyediakan 

berbagai program, mulai dari pendidikan dasar, keterampilan 

vokasional, hingga pemberdayaan masyarakat. Program-program 

ini bertujuan untuk meningkatkan literasi, keterampilan kerja, dan 

kapasitas individu agar lebih mandiri serta dapat berkontribusi 

bagi komunitas mereka. 

 

CLC didirikan di daerah terpencil, tertinggal, atau komunitas 

tertentu yang membutuhkan layanan pendidikan alternatif. 

Keberadaannya sangat penting dalam mendukung pemerataan 

pendidikan, terutama bagi anak-anak dan pekerja migran yang 
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tidak dapat mengakses sekolah formal. Dengan pendekatan 

berbasis komunitas, CLC menjadi ruang belajar yang tidak hanya 

fokus pada akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial dan ekonomi masyarakat. 

 

3. Penelitian Relevan 

1. Penelitian berjudul “Implementasi Program Pendidikan bagi Anak-

Anak WNI di ICC Ladang Kosma Malaysia” oleh Rizky Habibur 

Rohman, Dwi Prastyo, Ahmad Iqbal Hidayat, Randy Saputra 

Mahmud, Syamsudduha Syahrorini, Rita Rahmaniati, dan Fathul 

Zannah (2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Penelitian ini relevan karena memiliki 

kesamaan yaitu merujuk pada suatu fenomena atau objek yang 

terjadi di Malaysia, khususnya di komunitas masyarakat migran 

Indonesia. 

2. Penelitian yang berjudul “Memanusiakan Pahlawan Devisa: 

Pemberdayaan dan Advokasi Komunitas Migran Indonesia di 

Malaysia” oleh Suhada, Fahmy Akbar Idries, Rifqi Syarif Nasrulloh, 

Novi Diah Wulandari (2024). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif wawancara dan Focus Group Discussion 

(FGD) dengan para pekerja migran. Penelitian ini relevan karena 

memiliki kesamaan yaitu merujuk pada suatu fenomena atau objek 

yang terjadi di Malaysia, khususnya di komunitas masyarakat migran 

Indonesia. 

3. Penelitian berjudul “Peningkatan Akses Pendidikan Bagi Anak-Anak 

Pekerja Migran Indonesia Di Community Learning Center Malaysia” 

oleh Shadu Satwika Wijaya, Slamet Rosyadi, Muhammad Yamin, 

Muslih Faozanudin, Ahmad Sabiq, dan Agus Ganjar Runtiko (2024). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Penelitian ini relevan karena memiliki kesamaan yaitu 

merujuk pada suatu fenomena atau objek yang terjadi di Community 
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Learning Center di Malaysia, khususnya di komunitas migran 

Indonesia. 
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4. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Setelah menyusun kerangka berpikir sebagai landasan, Kurikulum 

Indonesia dirancang dengan berbagai tujuan seperti sebagai berikut: 

1. Menciptakan lingkungan belajar yang tidak kaku dan memberikan 

keleluasaan kepada guru dalam menyusun proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendekatan yang lebih 

personal dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

3. Mempersiapkan peserta didik yang kritis, kreatif, serta mampu 

memecahkan permasalahan yang relevan dengan tuntutan kerja di 

masa depan.
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mendeskripsikan implementasi Pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

Community Learning Center Alyakin Taman Nasalim Sandakan, 

Malaysia. Penelitian kualitatif menurut beberapa tokoh memiliki fokus 

pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi dalam 

konteks tertentu. Menurut Bogdan dan Biklen (2007), penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata, bukan angka. Denzin dan Lincoln (2011) menambahkan 

bahwa penelitian kualitatif berfokus pada interpretasi makna dalam 

konteks sosial. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran 

yang lebih holistik dan mendalam tentang subjek yang diteliti. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Sebuah penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam forum ilmiah atau 

konferensi dapat berfungsi sebagai sarana untuk berbagi hasil 

penelitian, memperbaharui temuan terbaru, serta menginspirasi peneliti 

lain untuk mengeksplorasi topik-topik yang lebih dalam lagi. Sebagai 

individu yang memiliki kapasitas untuk menganalisis dan memecahkan 

masalah secara kritis, peneliti memiliki peran penting dalam 

memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pada gilirannya dapat 

memberikan manfaat besar bagi masyarakat.
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Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif memegang peranan yang 

sangat penting, karena peneliti tidak hanya berfungsi sebagai 

pengumpul data, tetapi juga sebagai instrumen utama dalam proses 

analisis dan interpretasi data (Moleong, 2018). Sebagai instrumen 

utama dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak hanya mengumpulkan 

data, tetapi juga menggali makna dan konteks yang ada di balik 

informasi yang diberikan oleh informan. Melalui pengamatan berperan 

serta dalam mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara cermat 

suatu hal dengan rinci. Tidak kalah pentingnya, peneliti juga berperan 

dalam memberikan wawasan yang objektif untuk mendukung kebijakan 

yang berbasis pada data dan bukti, yang sangat penting dalam 

pembuatan keputusan yang berdampak pada masyarakat luas. 

Keberadaan peneliti yang independen, dengan integritas tinggi dalam 

melakukan penelitian, turut menjaga kualitas dan kredibilitas ilmu 

pengetahuan itu sendiri. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif. Data 

kualitatif merupakan jenis data yang berfokus pada pemahaman 

mendalam tentang suatu fenomena atau pengalaman melalui 

informasi yang bersifat deskriptif. Data ini tidak berupa angka atau 

statistik, melainkan berupa teks, gambar, atau bentuk lainnya yang 

dapat menggambarkan kualitas, perasaan, pandangan, atau 

pengalaman individu (Creswell, 2014). Biasanya, data kualitatif 

digunakan untuk menggali makna, pemahaman, atau interpretasi 

terkait suatu situasi atau peristiwa dalam konteks tertentu. Dalam hal 

ini, data yang akan diteliti ialah implementasi pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di Community Learning Center Alyakin Taman 

Nasalim Sandakan, Malaysia. 
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2. Sumber Penelitian 

Sumber data merupakan asal mula informasi yang didapat dalam 

kegiatan penelitian. Sumber data penelitian kualitatif sendiri dapat 

berupa orang, benda, dokumen, ataupun proses kegiatan yang 

memberikan informasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer ialah sumber data pokok yang langsung 

dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Sumber serupa ini 

bisa disebut juga dengan first hand sources of information atau 

sumber informasi dengan tangan pertama (Mahmud, 2012). 

Sumber data primer tersebut diperoleh secara langsung dengan 

wawancara semi terstruktur, baik ditemui secara langsung 

maupun wawancara secara virtual. Sumber data primer ini 

diperoleh dalam bentuk lisan dari informan yang berkaitan 

dengan implementasi Pembelajaran Pendidikan Pancasila di CLC 

Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia. Dalam penelitian 

ini data primer berasal dari narasumber yang dalam hal ini 

berjumlah 8 orang yang terdiri atas Key informan (GS) salah satu 

guru yang mengajar SBK, Prakarya, Matematika, IPAS, Agama 

Kristen, dan Pendidikan Pancasila serta memiliki pengalaman 

mengajar paling lama yaitu 6 (enam) tahun. Sementara yang 

menjadi informan ialah (HF) selaku guru yang mengajar Bahasa 

Inggris dan menjahit dan sudah mengabdi selama 8 bulan, (EA) 

selaku guru yang mengajar kelas 2, 6, dan Agama Islam serta 

sudah mengabdi selama 3 tahun, dan (IF) selaku guru yang 

mengajar di CLC Luboh dan terkadang mengajar Penjaskes di 

CLC Alyakin Taman Nasalim selama 4 tahun, (AS) selaku kepala 

pengelola CLC SMPT Prolific, (HZ) selaku ketua osis CLC 

Alyakin Taman Nasalim, (S) selaku peserta didik kelas 9, dan (G) 

selaku peserta didik sekaligus yang membantu mengajar kelas 1 

di CLC Alyakin Taman Nasalim. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang digunakan sebagai 

tambahan setelah data pokok yang tidak diperoleh secara 

langsung dari orang ataupun lembaga yang memiliki wewenang 

dan tanggung jawab terhadap informasi yang ada (Mahmud, 

2011). Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini 

adalah sumber data tertulis dengan menggunakan library research 

yaitu berupa buku dan jurnal yang berkaitan dengan judul 

penelitian. Melalui penelitian ini juga mengenal unit analisis yang 

merupakan satuan analisis yang digunakan pada proses penelitian, 

yang menjadi unit analisis data adalah seluruh responden, 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi utama dalam 

fenomena yang diteliti dan diharapkan menjadi sumber informasi 

yang menonjol. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi ialah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap fenomena atau objek yang sedang 

diteliti di lapangan (Gumilang, 2016). Ketika observasi dilakukan, 

peneliti berperan sebagai pengamat yang terlibat langsung dengan 

subjek penelitian, baik secara langsung mengamati perilaku, 

interaksi, maupun situasi yang terjadi. Peneliti melakukan 

pengamatan non-partisipatif atau dalam arti lain peneliti hanya 

mengamati tanpa terlibat langsung.  

 

Melalui penjelasan sebelumnya, peneliti akan mengobservasi terkait 

komponen penerapan pembelajaran Pendidikan Pancasila di CLC 

Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia yang terdiri atas modul 

ajar, tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, media 

pembelajaran, pembelajaran secara kolaborasi, refleksi, dan asesmen 
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autentik serta ketiga pelaksanaan pembelajaran yaitu pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, dan kolaborasi lintas pihak 

 

2. Wawancara 

Wawancara ialah metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung antara peneliti dan informan untuk menggali 

informasi secara mendalam mengenai suatu fenomena, pengalaman, 

atau pandangan. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka, 

telepon, atau melalui media digital, dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai topik penelitian 

dari perspektif individu yang terlibat (Handoko et al., 2024). Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan wawancara semi-

terstruktur yaitu dimana peneliti memiliki daftar pertanyaan yang 

disiapkan, namun memungkinkan ruang untuk eksplorasi lebih lanjut 

berdasarkan jawaban yang diberikan informan. Ini memberikan 

fleksibilitas untuk menggali informasi lebih dalam sesuai dengan 

konteks yang berkembang selama percakapan. 

Dalam penjelasan sebelumnya, peneliti akan mewawancarai warga 

CLC Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia yang terdiri atas 

kepala pengelola CLC, tenaga pendidik yaitu guru, serta peserta 

didik CLC Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah metode pengumpulan data yang melibatkan 

penggunaan dokumen atau arsip sebagai sumber informasi untuk 

mendukung analisis dan pemahaman fenomena yang sedang diteliti. 

Dokumentasi dapat berupa berbagai jenis materi tertulis, visual, atau 

rekaman yang ada dalam bentuk fisik maupun digital, yang relevan 

dengan topik penelitian di CLC Alyakin Taman Nasalim Sandakan, 

Malaysia. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain secara 

sistematis, sehingga dapat dipahami dan hasilnya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Bagi peneliti, analisis data menjadi tahapan yang 

cukup menantang untuk menjawab berbagai pertanyaan penelitian. 

Peneliti menggunakan teknik analisis data Creswell (2014) yang 

menjelaskan bahwa teknik analisis data dalam penelitian kualitatif 

dengan beberapa tahapan seperti gambar 3.1. 

Gambar 3.1 Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Creswell, 2014) 
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Berikut penjelasan terkait langkah-langkah oleh Creswell, yaitu: 

1. Interpreting the Meaning of Themes/Descriptions 

Pada tahap ini, peneliti menginterpretasikan makna dari tema-

tema atau deskripsi yang muncul dari data yang telah dianalisis. 

Ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap konteks dan 

perspektif yang mendasari tema yang ditemukan. Pada hal ini, 

setelah data dikumpulkan melalui wawancara dengan pengelola, 

tenaga pendidik, dan peserta didik di CLC Alyakin Taman 

Nasalim, peneliti menganalisis tema-tema yang muncul mengenai 

pemahaman mereka tentang implementasi Pendidikan Pancasila 

dalam konteks internasional. 

 

2. Interrelating Themes/Descriptions (e.g., Grounded Theory, Case 

Study) 

Pada tahap ini peneliti akan menghubungkan atau mengaitkan 

tema-tema tersebut. Proses ini memungkinkan peneliti untuk 

menemukan hubungan atau pola yang lebih besar antara tema-

tema yang berbeda dalam data. Melalui hal ini, peneliti 

menghubungkan tema-tema yang muncul terkait penerapan nilai-

nilai Pancasila dan pengembangan karakter di CLC Alyakin 

Taman Nasalim dengan konteks lebih besar yaitu internasional. 

 

3. Coding the data 

Pada tahap ini peneliti melakukan proses penandaan bagian-

bagian tertentu dari data dengan kode atau label untuk 

mengorganisir data ke dalam kategori atau tema. Pada hal ini, 

peneliti mengodekan data wawancara dan observasi yang terkait 

dengan implementasi Pendidikan Pancasila dalam konteks 

internasional. 

 

4. Reading through all the data 

Pada tahap ini peneliti harus membaca seluruh data yang telah 

dikumpulkan. Ini adalah langkah penting untuk memastikan 
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peneliti memiliki pemahaman yang utuh tentang data yang ada, 

serta konteks di balik setiap informasi. Pada hal ini, melakukan 

analisis yang lebih mendalam, peneliti akan membaca seluruh 

data yang terkumpul dari berbagai sumber, seperti transkrip 

wawancara dengan pengelola CLC, tenaga pendidik, dan peserta 

didik, catatan observasi tentang pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, serta dokumentasi di CLC Alyakin Taman Nasalim. 

Pembacaan menyeluruh ini membantu peneliti untuk memahami 

konteks secara utuh dan untuk menemukan wawasan yang 

mungkin tidak terungkap pada pembacaan pertama. 

 

5. Organizing and preparing data for analysis 

Pada tahap ini peneliti akan mengorganisir dan menyiapkan data 

untuk dianalisis. Ini mencakup pengelompokan dan penyusunan 

data dalam format yang dapat dianalisis, seperti mentranskrip 

wawancara, menyusun catatan lapangan, atau mengorganisir foto 

dan dokumen lainnya. Pada hal ini, data yang telah terkumpul, 

seperti transkrip wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

akan diorganisir dan dipersiapkan untuk analisis lebih lanjut. 

 

6. Raw data (transcripts, fieldnotes, images, etc.) 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan mempersiapkan data 

yang belum diproses sebelum memulai langkah-langkah analitis 

selanjutnya. Penting untuk menjaga keaslian data mentah untuk 

memastikan bahwa analisis dilakukan berdasarkan bukti yang 

akurat dan terpercaya. Melalui hal ini, data mentah yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat mencakup transkrip 

wawancara dengan pengelola CLC SMPT Prolific, tenaga 

pendidik, dan peserta didik, catatan lapangan dari observasi, serta 

dokumentasi yang berlangsung di CLC Alyakin Taman Nasalim. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data adalah proses untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dalam suatu penelitian akurat, valid, dan dapat dipercaya. 

Proses ini bertujuan untuk menjamin bahwa data tersebut benar-benar 

mencerminkan fenomena yang sedang diteliti, sehingga hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan. Pada penelitian kualitatif, uji keabsahan 

data sangat penting karena sifat data yang cenderung subjektif dan 

bergantung pada interpretasi peneliti. Tujuan dalam mendapatkan data 

yang relevan, maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data 

hasil penelitian dengan cara: 

1. Uji Kredibilitas 

a. Perpanjangan Penelitian 

Peneliti tinggal di lokasi penelitian hingga data berhasil 

terkumpul. Perpanjangan penelitian adalah upaya untuk 

memperpanjang waktu peneliti dalam lapangan guna 

meningkatkan kedalaman, keakuratan, dan validitas data yang 

diperoleh (Moleong, 2017). 

 

b. Triangulasi 

Teknik triangulasi melibatkan penggunaan beberapa metode atau 

pendekatan untuk memeriksa dan memahami fenomena yang 

sedang diteliti (Denzin, 1978). Pada hal ini, peneliti menggunakan 

jenis triangulasi data yakni mengumpulkan data dari beberapa 

sumber yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

Data yang telah didapatkan berkaitan dengan implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Community Learning 

Center Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia yang 

selanjutnya dilakukan teknik data triangulasi data sebagai langkah 

uji kredibilitas yang telah diperoleh peneliti. 
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Gambar 3.2 Uji Kredibilitas Triangulasi Data 

 

 

 

 

(Sumber: Denzin, 1978) 

 

Menurut Creswell (2013) langkah-langkah yang dilakukan untuk 

melakukan crosscheck keakuratan temuan yaitu dengan 

melakukan cara sebagai berikut: 

a. Triangulasi sumber data informasi dengan melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dan menggunakannya 

untuk membangun pemahaman dalam implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Community Learning 

Center Alyakin Taman Nasalim Sandakan, Malaysia. 

b. Menggunakan deskripsi yang kaya dan tebal untuk 

menyampaikan temuan. Deskripsi dari hasil interpretasi dapat 

membawa pembaca ke dalam latar dan memberikan penjelasan 

mengenai implementasi Pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

Community Learning Center Alyakin Taman Nasalim 

Sandakan, Malaysia.

Observasi Wawancara 

Dokumentasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah proses 

pembelajaran yang menekankan pada 3 (tiga) komponen yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dilaksanakan dengan menggunakan panduan atau pedoman 

kurikulum standar Indonesia. Kurikulum ini bertujuan menciptakan 

pengalaman belajar yang relevan, mendalam, dan berpusat pada 

peserta didik dengan menyesuaikan pembelajaran terhadap 

kebutuhan, minat, serta potensi individu yang mengintegrasikan 

nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan berbasis proyek untuk 

mendorong kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas peserta didik. 

 

Struktur pembelajaran dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menekankan penguasaan konsep secara mendalam melalui 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), yang membantu guru dalam 

merancang pembelajaran secara terencana dan berkesinambungan. 

Penilaian autentik menjadi bagian penting dalam pendekatan ini, 

yang tidak hanya mengukur aspek kognitif tetapi juga afektif dan 

psikomotor peserta didik. Pemerintah mendukung implementasi 

kurikulum ini dengan menyediakan berbagai jenis Platform sebagai 
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sumber referensi bagi guru dalam mengakses modul ajar, pelatihan, 

serta alat evaluasi pembelajaran. 

 

Implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila di CLC Alyakin 

Taman Nasalim Sandakan, Malaysia masih menghadapi berbagai 

tantangan. Guru masih mengandalkan RPP dengan rujukan modul 

ajar berbasis kurikulum baru, yang menyebabkan pembelajaran 

belum sepenuhnya fleksibel dan berorientasi pada capaian 

pembelajaran. Guru yang mengajar kelas rangkap cenderung hanya 

menyiapkan RPP untuk satu mata pelajaran, sehingga pembelajaran 

tetap berorientasi pada silabus tradisional. Media pembelajaran 

masih terbatas pada metode konvensional, seperti penggunaan 

PowerPoint dan video pembelajaran, dengan penerapan yang belum 

merata di semua jenjang. Berdasarkan perspektif Pendidikan 

Pancasila, keterbatasan dalam implementasi pembelajaran 

kolaboratif seperti pemberian tugas berupa proyek menunjukkan 

bahwa nilai gotong royong belum sepenuhnya terwujud dalam 

lingkungan pendidikan di CLC Alyakin Taman Nasalim. 

Pembelajaran kolaboratif yang menekankan interaksi sosial dan kerja 

sama belum optimal akibat keterbatasan dukungan orang tua, ruang, 

dan waktu. Semangat gotong royong dalam Pancasila menuntut 

keterlibatan berbagai pihak dalam mendukung pendidikan yang 

berkualitas. 

 

Refleksi dalam pembelajaran masih dilakukan secara sederhana, 

melalui pertanyaan langsung kepada peserta didik dan pemberian 

tugas tanpa pendekatan yang lebih sistematis. Teori pembelajaran 

berbasis pengalaman menekankan bahwa peserta didik perlu 

mengalami proses reflektif yang lebih mendalam agar pemahaman 

mereka terhadap suatu konsep menjadi lebih bermakna, jika refleksi 

hanya dilakukan secara terbatas, peserta didik kesulitan 

mengembangkan pemahaman konseptual dan menerapkannya dalam 
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berbagai situasi. Berkaitan dengan konteks Pendidikan Pancasila, 

refleksi dan evaluasi autentik sangat penting dalam pengembangan 

karakter dan moral peserta didik. Jika kedua aspek ini belum berjalan 

optimal, pembelajaran masih bersifat parsial dan belum membentuk 

profil pelajar Pancasila yang diharapkan. 

 

Pada komponen strategi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di CLC Alyakin menghadapi kendala dalam tiga aspek 

utama, yaitu pembelajaran berpusat pada peserta didik, pemanfaatan 

teknologi, dan kolaborasi lintas pihak. Prinsip pembelajaran 

berdasarkan standar kurikulum Indonesia menekankan kebebasan 

peserta didik dalam mengeksplorasi minat serta bakat mereka, yang 

sejalan dengan nilai kemandirian dalam Pendidikan Pancasila. Guru 

masih ragu dalam menerapkan pendekatan ini karena kekhawatiran 

terhadap ketertiban kelas, sehingga pembelajaran berpusat pada 

peserta didik belum berjalan optimal. 

 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih terbatas akibat 

minimnya fasilitas dan sumber daya. Teori sosial-konstruktivisme 

menekankan bahwa teknologi dapat membangun pengetahuan secara 

kolaboratif melalui interaksi dan akses informasi. Prinsip ini sejalan 

dengan nilai gotong royong dalam Pendidikan Pancasila, di mana 

peserta didik dapat saling berbagi dan bekerja sama dalam proses 

belajar, namun pada keterbatasan perangkat teknologi menyebabkan 

pembelajaran berbasis digital belum dapat diakses secara merata, 

yang menghambat kesempatan peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan teknologi dan informasi. 

 

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan pemerintah juga menjadi 

faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Studi kasus menunjukkan bahwa keterlibatan berbagai pihak dapat 

menjadi faktor utama yang mendukung atau menghambat 
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keberhasilan kebijakan pendidikan. Keterbatasan tenaga pendidik 

serta ketidaksesuaian bidang keahlian guru dengan mata pelajaran 

yang diajarkan berdampak pada efektivitas pembelajaran. Minimnya 

dukungan dari pemerintah dalam penyediaan tenaga pendidik yang 

memadai menjadi tantangan tersendiri dalam implementasi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di CLC Alyakin Taman Nasalim. 

Berkaitan dengan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran 

masih minim karena faktor kesibukan dan keterbatasan intelektual, 

meskipun mereka cukup aktif dalam kegiatan sosial dan budaya 

sekolah seperti perayaan Hari Guru. 

 

Pada perspektif Pendidikan Pancasila, strategi pelaksanaan Merdeka 

Belajar di CLC Alyakin Taman Nasalim belum sepenuhnya 

mencerminkan nilai gotong royong, kemandirian, dan keadilan 

dalam pendidikan. Penguatan kapasitas tenaga pendidik, optimalisasi 

penggunaan teknologi, serta peningkatan sinergi antara sekolah, 

orang tua, dan pemerintah menjadi langkah penting agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. 

 

2. Terkait adaptasi pembelajaran Pendidikan Pancasila di CLC Alyakin 

Taman Nasalim Sandakan, Malaysia dapat disimpulkan bahwa 

adaptasi pembelajaran Pendidikan Pancasila di CLC Alyakin Taman 

Nasalim menghadapi tantangan unik dibandingkan sekolah reguler di 

Indonesia, terutama karena keterbatasan sumber daya sebagai bagian 

dari kawasan 3T (Terluar, Terpencil, dan Tertinggal).  

 

Karakteristik peserta didik yang beragam, ketidakkonsistenan 

kehadiran, serta tantangan sosial-ekonomi keluarga semakin 

mempersulit implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila ini. 

Pada adaptasi pembelajaran Pendidikan Pancasila di CLC Alyakin 

Taman Nasalim membutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual, 

termasuk pelatihan khusus bagi guru mengenai standar kurikulum di 
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Indonesia, penyediaan modul cetak yang lebih sederhana, serta 

kolaborasi dengan komunitas lokal untuk menciptakan pembelajaran 

berbasis proyek yang relevan. Kurikulum harus lebih fleksibel dan 

disesuaikan dengan kondisi geografis, sosial, dan budaya setempat 

agar dapat berjalan secara efektif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat 

peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Indonesia (melalui Kemendikbudristek dan 

Konsulat RI di Malaysia) 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) perlu menyediakan modul ajar Pendidikan 

Pancasila dalam jumlah yang memadai serta bersumber dari 

berbagai referensi. Penyediaan modul yang melimpah dan beragam 

akan memperkaya wawasan peserta didik, sehingga mereka dapat 

memperoleh pengetahuan yang lebih komprehensif dan mendalam 

mengenai nilai-nilai Pancasila. Keberagaman sumber juga dapat 

mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, 

serta memperkuat kecintaan peserta didik terhadap ideologi bangsa. 

Upaya ini diharapkan mampu memperkokoh karakter kebangsaan 

yang menjadi tujuan utama dari Pendidikan Pancasila. 

 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memaksimalkan dalam penyusunan modul ajar 

yang kemudian disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 

bersifat fleksibel, holistik, dan berkesinambungan dan dengan alur 

tujuan pembelajaran yang harus disesuaikan fase dan mencapai 

capaian pembelajaran (CP) yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Pemberian tugas berupa proyek 

dengan rutin yang berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila melalui pengalaman nyata dan kontekstual. 
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3. Pihak CLC Alyakin Taman Nasalim 

Diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya yang ada secara 

kreatif, seperti menggunakan materi digital gratis atau bahan ajar 

yang tersedia online. 

 

4. Orangtua Peserta Didik 

Diharapkan dapat mengadakan pertemuan orangtua secara rutin 

untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya pengawasan 

pembelajaran di rumah, meskipun orangtua memiliki kesibukan.
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